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ABSTRACT
ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh waktu milling terhadap karakteristik
bahan keramik porselen menggunakan bahan baku lokal Aceh dengan menggunakan
variasi waktu milling yaitu 0 jam (unmilling), 5 jam, 10 jam, dan 15 jam. Penelitian
ini dilakukan dengan karakterisasi menggunakan XRF dan XRD. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi waktu miiling terhadap kekerasan dan
porositas bahan keramik porselen menggunakan bahan lokal yang terdapat di Aceh,
yaitu berupa campuran bahan feldspar, kaolin, dan pasir kuarsa. Sampel uji dibuat
dalam bentuk pellet dan dibakar dengan suhu 1000
o
C, pengujian kekerasan dilakukan
menggunakan Vickers Hardness Test. Dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai
kekerasan yang tertinggi ditunjukkan oleh sampel keramik porselen menggunakan
bahan baku lokal Aceh dengan waktu milling selama 15 jam dengan nilai kekerasan
rata-rata 387,035 kgf/mm
2
. Sedangkan nilai kekerasan yang terendah ditunjukkan
oleh sampel keramik porselen menggunakan waktu milling selama 0 jam (unmilling)
dengan nilai kekerasan rata-rata 205,475 kgf/mm
2
. Perbedaan kekerasan ini
dikarenakan sampel keramik yang tidak mengalami proses milling memiliki ukuran
butir yang lebih kasar dibandingkan dengan sampel keramik porselen yang
mengalami proses milling memiliki ukuran butir yang lebih halus sehingga ikatan
antar butir lebih kuat. Hasil karakterisasi menggunakan XRD menujukkan pada setiap
sampel, menghasilkan senyawa SiO
2
yang intesitas yang lebih tinggi. Sementara itu
pengujian porositas dengan melakukan perendaman dalam aqudes selama 24 jam
menunjukkan bahwa sampel dengan waktu selama 15 jam milling memiliki nilai
porositas yang lebih rendah dibandingkan dengan sampel yang waktu millingnya
kurang dari 15 jam maupun sampel yang tidak mengalami proses milling.
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